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Saat Teduh – Kebiasaan yang Paling Penting di Dalam Hidup Anda



			“Paruh kedua dari hidup orang terbentuk dari kebiasaan-kebiasaan yang dilakukannya pada paruh pertama hidupnya.

			Dostoyevsky

			“Kekuatan dari kebajikan orang terbentuk dari kebiasaannya”

			Pascal

			Kebiasaan adalah sesuatu yang Anda lakukan tanpa berpikir lagi atau tanpa bermaksud untuk melakukannya. Setiap orang Kristen yang baik mempunyai banyak kebiasaan yang baik. Kebiasaan-kebiasaan baik inilah yang menjadikan dirinya seperti apa adanya dia saat ini.

			Semua orang besar mempunyai kebiasaan yang menjadikan mereka besar. Tuhan Yesus mempunyai kebiasaan yang menjadikan-Nya besar.

			Yesus Kristus

			1. 	Pergi ke gereja secara teratur

			Apakah Anda tahu bahwa Yesus mempunyai kebiasaan yang baik? Alkitab mengajarkan bahwa Ia mempunyai kebiasaan pergi ke rumah ibadah di hari Sabat.

			Ia datang ke Nazaret tempat ia dibesarkan, dan MENURUT KEBIASAAN-Nya pada hari Sabat Ia masuk ke rumah ibadat, lalu berdiri hendak membaca dari Alkitab.

			Lukas 4:16

			2. 	Mengikuti retreat doa

			Yesus juga memiliki kebiasaan pergi ke sebuah taman untuk melakukan retreat. Taman itu merupakan tempat yang sering didatangi-Nya. Dan semua orang mengetahui kebiasaan-Nya berdoa di dalam taman.

			Setelah Yesus mengatakan semuanya itu keluarlah Ia dari situ bersama-sama dengan murid-murid-Nya dan mereka pergi ke seberang sungai Kidron. Di situ ada suatu taman dan Ia masuk ke taman itu bersama-sama dengan murid-murid-Nya.

			Yudas, yang mengkhianati Yesus, tahu juga tempat itu, karena YESUS SERING BERKUMPUL DI SITU DENGAN MURID-MURID-NYA.

			Yohanes 18:1, 2

			Daniel

			Daniel berdoa pada waktu-waktu tertentu di sepanjang hari. Itu adalah hal yang biasa dilakukannya. Itu adalah salah satu rahasia besar di dalam hidupnya.

			Demi didengar Daniel, bahwa surat perintah itu telah dibuat, pergilah ia ke rumahnya. Dalam kamar atasnya ada tingkap-tingkap yang terbuka ke arah Yerusalem; tiga kali sehari ia berlutut, berdoa serta memuji Allahnya SEPERTI YANG BIASA DILAKUKANNYA.

			Daniel 6:10

			Sepuluh Hal yang Harus Diketahui Orang Kristen tentang Kebiasaan

			1.	Kebiasaan adalah suatu TINDAKAN YANG DIULANG DENGAN MUDAH tanpa memikirkan atau merencanakannya.

			2.	Kebiasaan adalah TINDAKAN YANG MENJADI KEBIASAAN ANDA entah Anda menyadarinya atau tidak.

			3.	Kebiasaan sering kali adalah TINDAKAN TIDAK PENTING YANG SEPERTINYA TIDAK MEMPUNYAI KUASA untuk memengaruhi masa depan. Ini sebabnya mengapa banyak orang tidak mengetahui konsep dari memiliki kebiasaan yang baik sebagai perangkat yang penuh kuasa untuk pencapaian di masa depan.

			4.	Kebiasaan bisa BAIK ATAU BURUK, NATURAL ATAU ROHANI. Kebiasaan rohani adalah tindakan seperti doa pagi dan saat teduh setiap hari. Kebiasaan natural adalah tindakan seperti menggosok gigi dan mandi setiap hari.

			5.	KEBIASAAN BAIK DAPAT DIULANGI SAMA MUDAHNYA SEPERTI KEBIASAAN BURUK.

			6.	KEBIASAAN BURUK MENGAKIBATKAN KEGAGALAN DAN KEKALAHAN TERUS-MENERUS tanpa pelakunya menyadari apa yang sedang terjadi.

			7.	KEBIASAAN BAIK MEMBAWA KEPADA KESUKSESAN DAN KEMENANGAN TERUS-MENERUS tanpa pelakunya menyadari apa yang sedang dilakukannya.

			8.	Kebiasaan buruk mudah terbentuk tetapi sulit untuk dijalani. KEBIASAAN BAIK SULIT DIBENTUK TETAPI MUDAH DIJALANI.

			9.	SETIAP ORANG KRISTEN YANG SUKSES MEMPUNYAI SEJUMLAH KEBIASAAN BAIK YANG membawanya kepada kesuksesan. Bertahun-tahun yang lalu, seorang teman saya mengajari saya tentang bagaimana bisa mendapatkan saat teduh bersama Tuhan setiap pagi. Saya membangun kebiasaan ini sebagai kebiasaan pribadi dan ini menjadi rahasia terbesar sebagai seorang Kristen dan kemudian sebagai seorang hamba Tuhan. Hampir semua yang pernah saya khotbahkan berasal dari kebiasaan baik ini.

			10.	KEBIASAAN ADALAH PROSEDUR KESELAMATAN BAGI ORANG KRISTEN. Ini karena bahkan ketika seorang pemimpin sedang berada di bawah tekanan, ia akan melakukan hal-hal baik tertentu sesuai kebiasaan, secara natural dan dengan mudah. Ketika sedang berada di bawah tekanan, pemimpin mungkin tidak akan mempunyai waktu untuk berpikir tentang apa yang harus dilakukan atau bagaimana harus melakukan suatu tindakan. Kebiasaan baik berdoa atau melakukan saat teduhlah yang akan memimpinnya keluar dari kesulitan. Persis seperti Yesus, saya juga mempunyai tempat di mana saya sering berdoa di sana. Saya juga sering pergi ke sana bersama dengan gembala-gembala saya. Kebiasaan ini membuat saya terlindungi secara spiritual bahkan ketika saya tidak menyadari adanya bahaya.
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Saat Teduh – Rahasia Banyak Orang Besar



			Musa Melakukan Saat                                     Teduh Bersama Tuhan

			Berfirmanlah TUHAN kepada Musa: “Pahatlah dua loh batu sama dengan yang mula-mula, maka Aku akan menulis pada loh itu segala firman yang ada pada loh yang mula-mula, yang telah kaupecahkan. BERSIAPLAH MENJELANG PAGI DAN NAIKLAH PADA WAKTU PAGI KE ATAS GUNUNG SINAI, BERDIRILAH DI SANA MENGHADAP AKU DI PUNCAK GUNUNG ITU. TETAPI JANGANLAH ADA SEORANG PUN YANG NAIK BERSAMA-SAMA DENGAN ENGKAU DAN JUGA SEORANG PUN TIDAK BOLEH KELIHATAN DI SELURUH GUNUNG ITU, BAHKAN KAMBING DOMBA DAN LEMBU SAPI PUN TIDAK BOLEH MAKAN RUMPUT DI SEKITAR GUNUNG ITU.” 

			Lalu Musa memahat dua loh batu sama dengan yang mula-mula; bangunlah ia pagi-pagi dan naiklah ia ke atas gunung Sinai, seperti yang diperintahkan TUHAN kepadanya, dan membawa kedua loh batu itu di tangannya. Turunlah TUHAN dalam awan, lalu berdiri di sana dekat Musa serta menyerukan nama TUHAN. Berjalanlah TUHAN lewat dari depannya dan berseru: “TUHAN, TUHAN, Allah penyayang dan pengasih, panjang sabar, berlimpah kasih-Nya dan setia-Nya, yang meneguhkan kasih setia-Nya kepada beribu-ribu orang, yang mengampuni kesalahan, pelanggaran dan dosa; tetapi tidaklah sekali-kali membebaskan orang yang bersalah dari hukuman, yang membalaskan kesalahan bapa kepada anak-anaknya dan cucunya, kepada keturunan yang ketiga dan keempat.” 

			Segeralah Musa berlutut ke tanah, lalu sujud menyembah serta berkata: “Jika aku telah mendapat kasih karunia di hadapan-Mu, ya Tuhan, berjalanlah kiranya Tuhan di tengah-tengah kami; sekalipun bangsa ini suatu bangsa yang tegar tengkuk, tetapi ampunilah kesalahan dan dosa kami; ambillah kami menjadi milik-Mu.” Firman-Nya: “Sungguh, Aku mengadakan suatu perjanjian. Di depan seluruh bangsamu ini akan Kulakukan perbuatan-perbuatan yang ajaib, seperti yang belum pernah dijadikan di seluruh bumi di antara segala bangsa; seluruh bangsa, yang di tengah-tengahnya engkau diam, akan melihat perbuatan TUHAN, sebab apa yang akan Kulakukan dengan engkau, sungguh-sungguh dahsyat.”

			Keluaran 34:1-10

			Tuhan Memerintahkan Yosua Agar Memiliki Saat Teduh Setiap Hari

			Janganlah engkau lupa memperkatakan kitab Taurat ini, tetapi RENUNGKANLAH ITU SIANG DAN MALAM, supaya engkau bertindak hati-hati sesuai dengan segala yang tertulis di dalamnya, sebab dengan demikian perjalananmu akan berhasil dan engkau akan beruntung.

			Yosua 1:8

			Adam Mempunyai Saat Teduh sampai Ia Melakukan Kesalahan

			Ketika mereka mendengar bunyi langkah TUHAN Allah, yang berjalan-jalan dalam taman itu pada waktu hari sejuk, bersembunyilah manusia dan isterinya itu terhadap TUHAN Allah di antara pohon-pohonan dalam taman. Tetapi TUHAN Allah memanggil manusia itu dan berfirman kepadanya: “Di manakah engkau?” 

			Ia menjawab: “Ketika aku mendengar, bahwa Engkau ada dalam taman ini, aku menjadi takut, karena aku telanjang; sebab itu aku bersembunyi.”

			Kejadian 3:8-10

			Nabi Mikha Mengenal Kebiasaan                 Saat Teduh

			Sesudah itu tampillah Zedekia bin Kenaana, ditamparnyalah pipi Mikha serta berkata: “Mana boleh Roh TUHAN pindah dari padaku untuk berbicara kepadamu?” Tetapi Mikha menjawab: “Sesungguhnya engkau akan melihatnya pada hari engkau lari ke kamar dalam untuk menyembunyikan diri.”

			1 Raja-raja 22:24-25 [terjemahan bebas dari KJV]

			Yesus Juga Mempunyai                                        Saat Teduh

			Pagi-pagi benar, WAKTU HARI MASIH GELAP, Ia bangun dan pergi ke luar. Ia pergi ke tempat yang SUNYI dan berdoa di sana.

			Markus 1:35

			Yesus melakukan saat teduh secara pribadi “waktu hari masih gelap”. Ia juga mengajar murid-murid-Nya untuk memisahkan diri dari semua orang dan meluangkan waktu sendirian bersama Tuhan.

			Tetapi jika engkau berdoa, MASUKLAH KE DALAM KAMARMU, tutuplah pintu dan BERDOALAH KEPADA BAPAMU YANG ADA DI TEMPAT TERSEMBUNYI. Maka Bapamu yang melihat yang tersembunyi akan membalasnya kepadamu.

			Matius 6:6

			Daud Mempunyai Saat                                Teduh Bersama Tuhan

			Ya Allah, Engkaulah Allahku, pagi-pagi aku mencari Engkau, jiwaku haus kepada-Mu, tubuhku rindu kepada-Mu,… Apabila aku ingat kepada-Mu di tempat tidurku, merenungkan Engkau sepanjang kawal malam.

			Mazmur 63:1,6 [terjemahan bebas dari KJV]
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